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Abstract. This study aims to improve the understanding of grade VII students of MTsN 3 Karawang on the material 

of dhikr and prayer through the application of the Giving Question and Getting Answer method in the Fiqh subject. 

Based on the results of initial observations, it was found that only 12% of students were complete in understanding 

the material of dhikr and prayer. This study uses the Classroom Action Research (CAR) model with the Kemmis 

& McTaggart approach consisting of two cycles. Each cycle includes the planning stage, action implementation, 

observation, and reflection. The instruments used were multiple choice tests and observations. The results of the 

study showed a significant increase in student understanding, namely from 12% in the pre-cycle to 54% in cycle 

I, and reaching 81% in cycle II. Thus, it can be concluded that the application of the Giving Question and Getting 

Answer method is effective in improving students' understanding of the material of dhikr and prayer.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas VII MTsN 3 Karawang pada 

materi dzikir dan shalat melalui penerapan metode Giving Question and Getting Answer pada mata pelajaran 

Fiqih. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa hanya 12% siswa yang tuntas dalam memahami materi 

dzikir dan shalat. Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 

Kemmis & McTaggart yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan adalah tes pilihan ganda dan observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa yang signifikan, yaitu dari 12% pada prasiklus 

menjadi 54% pada siklus I, dan mencapai 81% pada siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode Giving Question and Getting Answer efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi dzikir dan shalat. 

 

Kata Kunci: Giving Question and Getting Answer, Pemahaman Siswa, Dzikir dan Shalat 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Salah satu unsur penting dalam pendidikan adalah Pendidikan Agama Islam. Pendidikan 

Agama Islam tidak hanya dimaknai sebagai proses pengajaran, tetapi juga sebagai upaya yang 

menyeluruh untuk menanamkan dan memelihara nilai-nilai Islam dalam diri peserta didik. 

Artinya, pendidikan agama tidak terbatas pada transfer ilmu agama, tetapi juga meliputi 

pembentukan karakter yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Pendidikan Agama 

Islam berupaya untuk membina kepribadian muslim seutuhnya (kaaffah), yaitu pribadi yang 

memahami, mengamalkan, dan istiqamah dalam mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam 
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kehidupan sehari-hari. Dalam praktiknya, Pendidikan Agama Islam meliputi pengajaran yang 

terstruktur tentang keimanan, ibadah, akhlak, dan muamalah. Sasaran utamanya adalah untuk 

membentuk pribadi yang tidak hanya memiliki ilmu agama, tetapi juga mampu menunjukkan 

akhlak mulia dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan. Pendidikan 

Agama Islam merupakan mata pelajaran yang diajarkan secara formal sejak sekolah dasar 

sampai dengan pendidikan tinggi, sebagai upaya sistematis untuk memperkuat jati diri 

keislaman peserta didik dan melindunginya dari pengaruh lingkungan yang negatif.  

Pada jenjang sekolah menengah pertama, khususnya di Madrasah Tsanawiyah (MTs), 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan yang sangat penting dalam membantu 

proses pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan agama Islam berperan dalam 

meningkatkan ketakwaan dan keimanan peserta didik kepada Allah SWT, khususnya melalui 

pengajaran tentang akhlak. Pada tahap ini, peserta didik berada pada usia remaja yang rentan 

terhadap pengaruh dari luar. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam menjadi landasan yang 

kokoh untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan yang sejalan dengan ajaran Islam, sekaligus 

membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan berakhlak mulia. 

Salah satu materi yang sangat penting dan relevan dalam kurikulum Pendidikan Agama 

Islam pada jenjang MTs adalah pembelajaran dzikir dan doa. Dzikir dan doa merupakan ibadah 

yang mendalam dan mendasar bagi seorang muslim. Materi ini tidak hanya mengajarkan teori 

pelaksanaan dzikir dan doa saja, tetapi juga berperan dalam memperkuat aspek spiritual peserta 

didik, membimbing mereka untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan 

memperdalam penghayatan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Agar peserta didik 

dapat mengamalkan dan melaksanakan dzikir dan doa dengan baik, pembelajaran ini diawali 

dengan kemampuan mereka dalam menganalisis keutamaan-keutamaan dzikir dan doa setelah 

shalat. 

Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan pada prasiklus di kelas 

VII, ditemukan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi dzikir dan doa masih 

tergolong rendah. Dari 26 peserta didik yang mengikuti pembelajaran, hanya 3 peserta didik 

sekitar 12% yang berhasil mencapai ketuntasan pembelajaran sesuai dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal yang ditetapkan. Sebagian besar peserta didik hanya mampu menghafal 

bacaan dzikir dan doa, tetapi kurang memahami maknanya dan kesulitan mengaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan pentingnya penerapan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif, yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif, 

meningkatkan minat peserta didik terhadap materi, dan mendorong mereka untuk lebih 

memahami cara mengamalkan dzikir dan doa dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang 
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dikemukakan oleh Zaenudin (2022), pembelajaran dzikir dan doa perlu menggunakan metode 

yang kreatif dan bermakna agar peserta didik lebih mudah memahami dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan temuan pada jenjang sekolah dasar, di mana 

pendekatan pembiasaan dan penguatan materi melalui program Tahqik (tahfidz, qira'ah, dan 

kitabah) juga terbukti efektif dalam membentuk kompetensi dasar keagamaan siswa secara 

menyeluruh. Namun, untuk materi dzikir dan doa yang lebih menekankan pada pemahaman 

makna dan pengalaman spiritual, diperlukan metode yang lebih interaktif dan reflektif agar 

peserta didik dapat mengaitkannya dengan pengalaman hidup sehari-hari. 

Fenomena rendahnya pemahaman siswa terhadap materi dzikir dan doa menjadi 

tantangan bagi guru dalam memilih pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif, interaktif, dan 

bermakna. Salah satu metode yang mulai banyak diterapkan untuk menjawab tantangan 

tersebut adalah metode Giving Question and Getting Answer. Metode ini memberikan ruang 

bagi siswa untuk aktif dalam pembelajaran melalui proses bertanya dan menjawab pertanyaan 

secara bergantian, baik dalam kelompok maupun di kelas. Dalam pelaksanaannya, siswa dibagi 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk melakukan refleksi terhadap materi yang telah 

dipelajari, terutama pada bagian-bagian materi yang belum dipahami. Setiap kelompok 

kemudian mengajukan pertanyaan berdasarkan hasil refleksi, dan kelompok lain diberi 

kesempatan untuk menjawab atau mendiskusikannya bersama-sama. Suasana belajar yang 

terbentuk menjadi lebih terbuka dan partisipatif, sehingga memungkinkan siswa untuk berpikir 

kritis, mengemukakan pendapat, dan belajar dari sudut pandang teman-temannya. 

Metode Giving Question and Getting Answer tidak hanya menargetkan pemahaman 

kognitif siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan penting abad 21 seperti kemmapuan 

berkomunikasi, bekerjasama, dan berfikir reflektif. Dalam konteks pembelajaran dzikir dan 

doa, metode ini mampu mendorong peserta didik untuk tidak hanya menghafalkan bacaannya, 

tetapi juga memahami makna dan urgensi dzikir dan doa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas metode Giving 

Question and Getting Answer dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

dzikir dan do’a di kelas VII. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih aktif, reflektif, dan berpusat 

pada peserta didik. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Metode pembelajaran adalah suatu kerangka pemikiran yang menunjukkan langkah-

langkah teratur dalam menyusun pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pendidikan (Hesti 

Yulianti, 2018). Sejalan dengan pandangan tersebut, Rusman dalam Abdul Aziz menyebutkan 

bahwa metode pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman untuk merancang 

aktivitas belajar, baik di dalam ruang kelas maupun dalam bentuk bimbingan. Dengan 

berdasarkan kedua definisi ini, bisa disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah proses 

belajar yang dirancang secara terencana dan teratur dari awal hingga akhir, disampaikan 

dengan cara yang khusus oleh pendidik untuk memperoleh hasil belajar yang optimal. Terdapat 

berbagai jenis metode pembelajaran, salah satunya adalah Giving Question and Getting 

Answer, yaitu pendekatan yang diciptakan untuk melatih siswa dalam meningkatkan 

kemampuan serta keterampilan dalam bertanya dan menjawab.  

 

2.1 Pengertian dan Keunggulan Metode Giving Questions and Getting Answer 

Menurut Silberman, model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 

secara tidak langsung mendorong siswa untuk mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari dalam setiap topik atau unit pelajaran (Yuniar, 2010). Model ini merupakan 

penerapan dari strategi pembelajaran konstruktivistik, di mana siswa berperan sebagai 

subjek aktif dalam proses belajar. Dengan demikian, siswa dapat membangun kembali 

pengetahuannya sendiri, sementara guru berperan sebagai fasilitator. Model Giving 

Question and Getting Answer pertama kali diperkenalkan oleh Spancer Kagan, seorang 

warga negara Swiss, pada tahun 1963. Model ini dirancang untuk melatih siswa dalam 

keterampilan bertanya dan menjawab, serta merupakan pengembangan dari metode 

ceramah dan tanya jawab, yang dikombinasikan dengan penggunaan potongan kertas 

sebagai media pendukungnya. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Giving Question and Getting Answer memberikan ruang bagi siswa untuk 

menyampaikan pendapat serta mendorong kerja sama dalam kelompok, sehingga mampu 

meningkatkan kreativitas siswa dan menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis dan 

tidak membosankan. 

Metode memiliki keunggulan sebagai berikut: 

1. Siswa menjadi lebih terlibat dalam proses belajar.  

2. Anak memiliki peluang, baik secara individu maupun dalam kelompok, untuk 

mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang belum dipahami.  

3. Guru dapat menilai sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan.  

4. Mendorong siswa untuk percaya diri dalam menyampaikan pendapat mereka. 
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2.2 Langkah-Langkah Dalam Pembelajaran Giving Question and Getting Answer 

Adalah Sebagai Berikut:  

1. Membagikan dua lembar kertas kepada siswa. 

2. Meminta siswa untuk menuliskan di kertas tersebut, satu untuk menjawab dan satu 

untuk bertanya.  

3. Memulai sesi pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, yang bisa datang dari 

siswa atau guru. Jika pertanyaan muncul dari siswa, mereka diharuskan 

menyerahkan kertas yang bertuliskan kartu bertanya.  

4. Setelah pertanyaan diajukan, mintalah siswa untuk memberikan jawaban. Setiap 

siswa yang ingin menjawab wajib menyerahkan kartu yang bertuliskan kartu 

menjawab. Namun, baik siswa yang ingin menjawab maupun bertanya harus 

memberikan kartu-kartu tersebut kepada guru.  

5. Bila di akhir sesi masih ada siswa yang memiliki kedua kartu, yakni kartu bertanya 

dan kartu menjawab atau salah satu darinya, mereka diminta untuk membuat 

ringkasan selama proses tanya jawab berlangsung, dan keputusan ini sudah harus 

disetujui di awal. 

Dengan menggunakan metode ini, siswa menjadi lebih terlibat, anak mendapatkan 

peluang baik secara pribadi maupun kelompok untuk menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami, guru bisa mengevaluasi pemahaman anak terhadap materi yang diajarkan, serta 

mendorong anak untuk dengan percaya diri menyampaikan pendapatnya. 

 

2.3 Pemahaman dan Hikmah Dzikir dan Do’a  

Salah satu topik utama dalam mata pelajaran Fiqih untuk kelas 7 Madrasah 

Tsanawiyah adalah pengingat dan permohonan. Pengingat berakar dari kata dzakara yang 

signifikan mengingat, sementara permohonan adalah permintaan seorang hamba kepada 

Allah SWT. Dalam praktik ibadah setiap hari, pengingat dan permohonan menjadi elemen 

penting dalam perkembangan spiritual dan kedekatan seorang Muslim dengan Tuhannya. 

Perintah untuk berdzikir disebutkan dalam berbagai ayat dalam Al-Qur’an, salah satunya 

dalam Q.S Al-Ahzab ayat 41-42: 

ي آٰي يَ هي ََ ذََّي   يْ َ َ ن َمٰ يُ ََ ذَ  ي  َوذرمكم هَ كَِ  رذ ايرذكََِ  وي سم  ٤١ ري ذٰ وُيِّم هي كِ  ذن كي رذاِ  ًمةذ َييي  ٤٢ ذن

“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan mengingat (nama-

Nya) sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan petang.” 
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Sedangkan mengenai do’a, Allah SWT berfirman dalam Q.S Ghafir ayat 60: 

لييقي  ًاةمبم  ذي يُ ويعذه   ذٰ سذ  َ ذيم جيتي ذََّي  َينن   يةمبذَ  َيهذ يْ ني  َ ن ذذ ويكم جيةذ ويي يايعذ  َّذ يي  َينذ ني  يي ذٰ خم َنبي  هيريوذلم ٰٓي يَ   
َ
ذََّي كي لي  ٦٠  يَ

“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku perkenankan bagimu. 

Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyembah-Ku akan masuk ke 

Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.” 

 

Nabi Muhammad SAW juga banyak mengajarkan dzikir dan doa-doa pendek untuk 

dibaca dalam berbagai situasi, seperti sebelum tidur, bangun tidur, masuk dan keluar 

rumah, sebelum dan sesudah makan, serta dalam keadaan sulit. Hal ini menjadi dasar 

pentingnya pembelajaran dzikir dan doa sejak dini. Adapun engajarkan dzikir dan doa 

kepada siswa sejak mereka di tingkat MTs memiliki sejumlah keuntungan, baik dari segi 

spiritual maupun emosional: 

1. Membangun Hubungan Spiritual dengan Allah: dengan melakukan dzikir dan 

berdoa secara teratur, siswa mulai terbiasa untuk selalu mengingat dan 

mengandalkan Allah dalam setiap kegiatan. 

2. Melatih Ketenangan dan Pengendalian Emosi: dzikir terbukti mampu menenangkan 

pikiran dan mengurangi stres secara psikologis. Anak-anak yang sering berdzikir 

umumnya memiliki kestabilan emosi yang lebih baik. 

3. Meningkatkan Rasa Syukur: melalui doa-doa yang dilakukan setiap hari, siswa 

diajarkan untuk senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang mereka terima, 

sekecil apapun, sehingga dapat mengembangkan karakter yang rendah hati dan 

tidak angkuh. 

4. Menanamkan Akhlak yang Baik: dzikir dan doa yang dituntun oleh Nabi 

Muhammad SAW sarat dengan nilai akhlak yang mulia, seperti kesabaran, 

kejujuran, tawakal, dan syukur. Pembelajaran ini sangat penting untuk 

mengembangkan karakter generasi Muslim yang berakhlakul karimah. 

5. Memperkuat Ketahanan Iman: siswa yang dibekali dengan dzikir dan doa sejak usia 

dini akan memiliki pertahanan iman yang kukuh untuk menghadapi berbagai 

tantangan dalam hidup, termasuk godaan pergaulan bebas, teknologi, dan tekanan 

sosial lainnya. 
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2.4 Hubungan antara Metode Giving Questions and Getting Answer Pada Materi 

Dzikir dan Do’a 

Penerapan teknik Bertanya dan Menjawab dalam pengajaran dzikir dan doa sangat 

sesuai dan efisien, terutama dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam memahami 

serta menerapkan nilai-nilai spiritual dalam Islam. Dengan menggunakan teknik ini, siswa 

tidak sebatas menerima informasi secara sepihak, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis 

dengan cara mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh teman-

teman mereka. Dalam proses belajar tentang dzikir dan doa, siswa bisa diberi kesempatan 

untuk bertanya mengenai arti, waktu pelafalan, dan keutamaan dari dzikir serta doa-doa 

yang dilakukan setiap hari. Dengan pertanyaan-pertanyaan yang mereka buat sendiri, 

mereka terdorong untuk lebih mendalami makna dan peran spiritual dari dzikir dan doa. Di 

sisi lain, saat mereka memberikan jawaban atas pertanyaan, mereka akan termotivasi untuk 

memahami konteks dan penerapan dzikir dan doa dalam kehidupan sehari-hari. 

Teknik ini juga bermanfaat bagi guru untuk mengetahui sejauh mana siswa 

memahami materi yang disampaikan. Selain itu, teknik ini mendorong keberanian siswa 

untuk mengungkapkan pertanyaan atau pendapat dengan bebas, sekaligus melatih 

kemampuan berpikir logis, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam lingkungan 

pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan. Dengan cara ini, Bertanya dan 

Menjawab tidak hanya menjadi metode pembelajaran yang efektif, tetapi juga mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan Islam yang lebih luas: menghasilkan siswa yang berbudi 

pekerti luhur, memiliki kesadaran spiritual yang tinggi, dan aktif dalam proses belajar 

mengajar. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), dengan model yang dikembangkan oleh Kemmis &. Pemilihan metode PTK didasarkan 

pada tujuannya untuk melakukan perbaikan secara sistematis dan berkesinambungan terhadap 

proses pembelajaran di kelas melalui siklus yang berulang. Dalam penelitian ini, subjek yang 

diteliti adalah siswa kelas VII MTsN 3 Karawang yang berjumlah 26 orang. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di MTsN 3 Karawang yang beralamat di Desa Sindangkarya, Kecamatan 

Kutawaluya, Kabupaten Karawang. Penelitian dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu 

pada tanggal 24 dan 30 April 2025 dengan durasi dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 

tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang 

digunakan untuk pengumpulan data adalah tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal dengan 
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materi Dzikir dan Doa. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk 

mengevaluasi peningkatan hasil belajar siswa. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah 75, dan penelitian dikatakan berhasil apabila minimal 

75% mahasiswa memperoleh nilai di atas atau sama dengan 75.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII MTsN 3 Karawang yang terletak di Desa 

Sindangkarya, Kecamatan Kutawaluya, Kabupaten Karawang, pada Tahun Pelajaran 

2024/2025. Sampel penelitian berjumlah 26 siswa, yang terdiri dari 13 siswa perempuan dan 

13 siswa laki-laki. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa adalah tes 

tertulis. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pra siklus, siklus I, dan siklus II, dengan 

tindakan berupa penerapan metode pembelajaran Giving Questions and Getting Answers yang 

dikombinasikan dengan media sticky note paper. Tindakan ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih khususnya materi Dzikir dan Doa. Capaian hasil 

belajar siswa pada setiap siklus dapat dilihat pada tabel berikut.Guru melakukan pembukaan 

dengan mengucapkan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Allah SWT yang maha esa 

dan dilanjutkan dengan berdoa, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

No Nama Siswa 

Nilai 

Prasiklus Siklus 

Siklus I Siklus II 

1. Arya Pratama 55 65 60 

2. Rehan Nurfadilah 70 85 80 

3. Risky R 45 45 45 

4. Fikri Al-hakim 70 80 80 

5. Devi 55 80 85 

6. Khairul Anwar 75 65 75 

7. Samuel 60 60 70 

8. Holilah 65 55 70 

9. Ade hermawan 60 40 75 

10. Abdal rohmah 45 50 65 

11. Ira maulida 55 45 75 

12. Maulana 65 65 60 

13. Hrajabi 65 85 85 

14. M. ilham  70 60 85 

15. Andini 65 60 70 

16. Vera Ramadani 65 65 70 

17. Syaripah 70 75 80 

18. Nasiyah 70 75 75 

19. Widya 65 80 80 
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20. Nuraini 55 60 65 

21. Sipa 60 60 75 

22. Cica 70 85 90 

23. Reagan  70 90 95 

24. Tia ningsih 75 90 95 

25. Rizma. S  80 90 90 

26. M. arya 60 60 65 

Jumlah Niai 1.640 1.825 1.960 

Rata-Rata Nilai 63 66 81 

 

Hasil Observasi dan Refleksi : 

 Prasiklus  

Berdasarkan data hasil belajar siswa di awal terlihat bahwa kemampuan siswa dalam 

memahami materi dzikir dan doa masih tergolong rendah. Dari total 26 siswa, hanya 3 

orang (12%) yang berhasil memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ≥ 

75), dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 45. Nilai rata-rata kelas tercatat sebesar 63 

yang menunjukkan sebagian besar siswa belum memenuhi standar kompetensi yang 

diharapkan. Melihat kondisi tersebut maka perlu adanya perbaikan. Oleh karena itu pada 

siklus berikutnya diterapkan model pembelajaran Giving Question and Getting Answer 

yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. 

 

 Siklus I 

Setelah penerapan metode Giving Question and Getting Answer, siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok dan mendiskusikan materi dzikir dan do’a. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa 14 siswa (54%) tuntas. Rata-ratanilai meningkat menjadi 66. Siswa 

terlibat aktif dalam pembelajaran.  

Pengamatan dan Refleksi Siklus I 

Pada siklus pertama, siswa tampak lebih antusias mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan tanya jawab. Namun, masih ditemukan kendala beberapa kelompok, seperti 

kurang meratanya partisipasi. Beberapa siswa cenderung menjawab tanpa memahami 

makna pertanyaan secara mendalam. Guru memberikan arahan terhadap jawaban siswa, 

yang bertujuan untuk memperjelas dan memberikan pemahaman yang benar. Proses 

pembelajaran sudah mengarah pada peningkatan, namun masih diperlukan pemahaman 

yang lebih terhadap siswa untuk memaksimalkan potensi semua siswa dalam diskusi.  

Pada refleksi siklus 1, bahwa perlu adanya penguatan peran guru dalam membimbing 

kelompok, serta pemberian waktu berpikir yang cukup agar semua siswa mendapat 
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kesempatan menjawab. Siklus pertama memberikan tanda-tanda yang baik dalam 

peningkatan pemahaman siswa, hasil evaluasi yang lebih baik dari praksiklus 

mencerminkan bahwa siklus 1 memberikan peningkatan. 

  

 Siklus II 

Perbaikan dilakukan dalam aspek pengelolaan kelompok, waktu diskusi. Evaluasi 

hasil belajar menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari 26 siswa, sebanyak 21 siswa 

(81%) mencapai nilai KKM. Rata-rata nilai kelas meningkat menjadi 73. Proses diskusi 

berjalan lebih lancar, dan keterlibatan siswa dalam menjawab pertanyaan serta diskusi 

secara kelompok meningkat secara menyeluruh.  

Pengamatan dan Refleksi Siklus II  

Pada siklus kedua, pembelajaran menggunakan metode Giving Question and Getting 

Answer  berlangsung lebih efektif. Pertanyaan yang diajukan mampu mendorong siswa 

untuk menjawab berdasarkan pemahaman yang lebih mendalam. Siswa yang sebelumnya 

pasif mulai menunjukkan keberanian untuk menjawab dan menanggapi pertanyaan dalam 

kelompok. Diskusi berjalan lebih lancar. Siswa saling bertukar gagagsan, menjelaskan 

pendapat, dan membantu temannya untuk memahami makna dzikir dan do’a. Guru tidak 

hanya memberikan tanggapan terhadap jawaban siswa, tetapi juga menambahkan 

penjelasan untuk memperkuat pemahaman mereka. Dengan cara ini. Siswa tidak hanya 

belajar dari guru, tetapi juga dari proses interaksi antar teman.  

Pada refleksi siklus II, terlihat bahwa sebagian besar siswa dapat memahami materi 

dengan lebih baik dan menunjukkan kemampuan mengaitkan materi dengan pengalaman 

pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode Giving Question and Getting 

Answer  efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa secara 

menyeluruh. 

 

Tabel 2. Dokumentasi Kegiatan 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas VII MTsN 3 

Karawang pada materi dzikir dan doa melalui metode Giving Question and Getting Answer 

menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan hasil tes pada pra siklus, hanya 12% siswa yang 

tuntas memahami materi, namun setelah dilaksanakan metode ini sebanyak dua siklus, hasilnya 

meningkat signifikan yaitu menjadi 54% pada siklus I dan 81% pada siklus II. Metode Giving 

Question and Getting Answer terbukti efektif dalam mendorong siswa untuk aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan, meningkatkan pemahaman siswa, serta memperdalam penghayatan 

dzikir dan doa dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar 

metode Giving Question and Getting Answer diterapkan tidak hanya pada materi dzikir dan 

doa saja, tetapi juga pada materi pembelajaran lain yang memerlukan pembahasan dan 

pemahaman yang mendalam. Guru hendaknya memberikan bimbingan yang intensif dan 

memastikan setiap siswa dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi. Selain itu, diperlukan 

perencanaan waktu yang lebih baik agar siswa memiliki cukup waktu untuk membahas soal 

dan jawaban secara mendalam. Evaluasi yang lebih variatif, seperti presentasi kelompok atau 

diskusi kelas, dapat memperkaya pengalaman belajar dan memastikan pemahaman siswa lebih 

komprehensif. 
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